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ABSTRAK 

README.md merupakan komponen dokumentasi penting dalam repositori 

GitHub yang berperan dalam meningkatkan keterbacaan dan popularitas proyek 

perangkat lunak. Namun, hasil survei terhadap 50 responden menunjukkan bahwa 

hanya 12% responden yang selalu membuat README.md, dengan hambatan 

utama berupa keterbatasan waktu, fokus pada pengembangan fitur, dan kurangnya 

pemahaman mengenai format dokumentasi yang baik. Penelitian ini bertujuan 

merancang dan membangun sistem berbasis web untuk mengotomatisasi 

pembuatan README.md pada repositori GitHub publik menggunakan teknologi 

Large Language Model (LLM), serta mengevaluasi tingkat penerimaan pengguna 

menggunakan kerangka AI Acceptance Model (AIM). Sistem dikembangkan 

menggunakan metode Prototyping secara iteratif dalam dua siklus. Pendekatan 

Structural Contextualization diterapkan melalui pemetaan struktur direktori dan 

ekstraksi metadata konfigurasi penting menggunakan GitHub REST API untuk 

memitigasi risiko halusinasi AI. Proses generasi dokumentasi dilakukan 

menggunakan Google Gemini 2.5 Flash dengan teknik prompt engineering. 

Evaluasi dilakukan melalui dua tahap User Acceptance Testing (UAT) dengan total 

77 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil dibangun dan 

mampu menghasilkan README.md secara otomatis dengan lebih efisien. UAT 

iterasi kedua menunjukkan peningkatan pada seluruh dimensi AIM dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,8205. Penelitian ini menawarkan arsitektur single-

agent berbasis Context-Augmented Generation (CAG) yang lebih ringan tanpa 

memerlukan basis data vektor maupun infrastruktur agen kompleks. 

Kata kunci: README.md, GitHub, Large Language Model, otomatisasi 

dokumentasi, AI Acceptance Model, Context-Augmented Generation. 

 

 

 

 



 

 

vi 

 

 

ABSTRACT 

 

README.md is an important documentation component in GitHub 

repositories that contributes to improving the readability and popularity of software 

projects. However, a survey involving 50 respondents revealed that only 12% 

consistently create README.md files, with the main obstacles including time 

limitations, focus on feature development, and lack of understanding regarding 

proper documentation formats. This study aims to design and develop a web-based 

system to automate README.md generation for public GitHub repositories using 

Large Language Model (LLM) technology, as well as evaluate user acceptance 

using the AI Acceptance Model (AIM) framework. The system was developed 

using an iterative Prototyping method in two cycles. A Structural Contextualization 

approach was implemented through directory structure mapping and extraction of 

essential configuration metadata using the GitHub REST API to mitigate AI 

hallucination risks. The documentation generation process utilized Google Gemini 

2.5 Flash with prompt engineering techniques. Evaluation was conducted through 

two stages of User Acceptance Testing (UAT) involving a total of 77 respondents. 

The results show that the system was successfully developed and capable of 

generating README.md files automatically and more efficiently. The second UAT 

iteration demonstrated improvements across all AIM dimensions, with a 

Cronbach’s Alpha value of 0.8205. This study proposes a lightweight single-agent 

architecture based on Context-Augmented Generation (CAG) without requiring 

vector databases or complex agent infrastructures. 

Keywords: README.md, GitHub, Large Language Model, AI Acceptance 

Model, Context-Augmented Generation. 
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MOTTO 

 

“Repetisi, repetisi, konsistensi, habit” 

- Dr. Davin Silalahi – 

 

“Tidaklah seorang hamba meninggalkan sesuatu karena Allah, melainkan Allah 

akan menggantinya dengan yang lebih baik” 

- (HR. Ahmad) - 

 

“Exhale depression as the wind blows.” 

- Jarad Anthony Higgins - 

 

“Salahmu, Lanang” 

- Dr. Davin Silalahi - 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

README.md merupakan salah satu komponen vital dalam repositori 

GitHub yang berfungsi sebagai dokumentasi awal suatu proyek perangkat lunak. 

Berkas ini umumnya berisi deskripsi proyek, tujuan pengembangan, panduan 

instalasi, hingga struktur sistem yang membantu pengembang lain memahami 

proyek dengan cepat. Dokumentasi yang baik tidak hanya meningkatkan 

keterbacaan repositori, tetapi juga mempermudah proses kolaborasi dan 

mendukung pemeliharaan perangkat lunak dalam jangka panjang. Pentingnya 

keberadaan dokumen ini didukung oleh studi empiris terhadap 5.000 repositori 

GitHub, yang membuktikan adanya korelasi positif yang signifikan antara kualitas 

dan kelengkapan berkas README.md dengan popularitas sebuah repositori [1]. 

Namun, pada praktiknya, masih terdapat kesenjangan besar (documentation 

gap) antara urgensi dokumentasi dengan implementasi di lapangan. Secara teoritis, 

dokumentasi yang baik merupakan aset tak ternilai bagi proyek perangkat lunak 

karena membantu pemangku kepentingan untuk menggunakan, memahami, 

memelihara, dan mengembangkan sistem, namun pada kenyataannya dokumentasi 

sering kali dipengaruhi oleh berbagai kekurangan seperti konten yang tidak 

memadai, usang, atau ambigu [2]. Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti 

terhadap 50 responden (mahasiswa informatika dan pengembang perangkat lunak), 

ditemukan bahwa meskipun hanya 12,9% responden yang merasa README tidak 

penting, faktanya hanya 12% responden yang selalu melengkapi repositori mereka 

dengan dokumentasi tersebut. Masalah utama yang ditemukan adalah fokus 

pengembang yang lebih diarahkan pada implementasi fitur aplikasi (57,1%), faktor 

lupa atau malas (51%), serta anggapan bahwa pembuatan dokumentasi memakan 

waktu (42,9%). Selain itu, 32,7% responden mengaku tidak mengetahui format 

penulisan README yang baik. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak akan solusi yang dapat mengotomatisasi pembuatan dokumentasi secara 

praktis. Seiring dengan perkembangan teknologi kecerdasan buatan, khususnya 

Large Language Model (LLM), proses pembuatan teks kini dapat dilakukan secara



2 

 

 
 

 

otomatis dengan mempertimbangkan konteks informasi yang tersedia. LLM 

memiliki kemampuan unik dalam memahami konteks bahasa dan menghasilkan 

teks yang koheren. Beberapa penelitian terdahulu telah mengeksplorasi potensi ini, 

seperti Dvivedi et al. [3] yang melakukan analisis perbandingan model LLM dan 

membuktikan bahwa model LLM secara konsisten mampu mengungguli kualitas 

dokumentasi buatan manusia. Penelitian lain terkait otomatisasi README terus 

berkembang, di antaranya Koreeda et al. [4] yang mengotomatisasi pembuatan 

README.md menggunakan LLM dengan pendekatan identifikasi kode 

representatif berbasis heuristik untuk menghasilkan dokumentasi yang koheren dan 

benar secara faktual. Selain itu, Cui et al. [5] mengusulkan kerangka kerja multi-

agent (RMGenie) menggunakan model Tree of Actions untuk meningkatkan akurasi 

faktual dokumentasi, serta Emerson et al. [6] yang mengembangkan sistem 

dokumentasi berbasis Retrieval-Augmented Generation (RAG) untuk 

menghasilkan dokumentasi terstruktur. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut menunjukkan potensi besar, 

terdapat celah penelitian (research gap) yang dapat dikembangkan. Pendekatan 

berbasis RAG seperti pada penelitian Emerson et al. [6] cenderung membutuhkan 

sumber daya komputasi yang lebih besar karena proses analisis dilakukan terhadap 

keseluruhan isi kode sumber. Padahal, untuk menghasilkan README.md yang 

efektif, pengembang lebih membutuhkan gambaran makro daripada detail logika 

baris-per-baris. Selain itu, banyak sistem yang sudah ada masih memiliki ambang 

batas penggunaan (barrier to entry) yang tinggi, seperti perlunya konfigurasi CLI 

atau integrasi pipeline yang rumit. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem 

otomatisasi README.md yang berfokus pada pendekatan Structural 

Contextualization. Sistem ini tidak membaca seluruh isi kode sumber [4], 

melainkan memetakan struktur proyek melalui API GitHub [7] dan mengekstraksi 

metadata dari file konfigurasi kunci (seperti package.json atau requirements.txt) 

sebagai ground truth untuk memitigasi halusinasi AI [8]. Dengan platform web-
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based, sistem ini dirancang untuk memberikan kemudahan bagi pengembang dalam 

menghasilkan draf dokumentasi yang terstruktur dalam hitungan detik. 

Berdasarkan permasalahan dan celah penelitian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk "Rancang Bangun Sistem Otomatisasi README.md pada 

Repository GitHub dengan Teknologi Large Language Model". Sistem ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi waktu pengembang dan memperbaiki 

kualitas dokumentasi pada ekosistem pengembangan perangkat lunak secara 

keseluruhan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan sistematis dengan menggunakan metode Prototyping secara 

iteratif. Tahap pertama adalah analisis kebutuhan (requirements gathering) yang 

didasarkan pada hasil survei pra-pengembangan terhadap 50 responden untuk 

mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. Tahap kedua 

adalah pembangunan prototipe awal (development of prototype), di mana sistem 

diimplementasikan berbasis arsitektur client-server dengan pendekatan Structural 

Contextualization. Tahap ketiga adalah pengujian dan pengumpulan umpan balik 

pengguna (user testing and feedback) melalui User Acceptance Testing (UAT) 

iterasi pertama terhadap 48 responden menggunakan instrumen berbasis kerangka 

AI Acceptance Model (AIM). Tahap keempat adalah revisi dan penyempurnaan 

prototipe (prototype refinement) berdasarkan temuan dari iterasi pertama, 

mencakup konsolidasi penyedia AI, penambahan fitur Live Edit, Panel Preferensi, 

dan optimasi prompt engineering anti-halusinasi. Tahap kelima adalah rilis produk 

akhir (final product release) yang mencakup UAT iterasi kedua terhadap 29 

responden, diikuti penerapan sistem secara publik dan evaluasi akhir terhadap 

seluruh perbaikan yang telah dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem untuk mengotomatisasi 

pembuatan README.md pada repository GitHub? 

2. Bagaimana kualitas dan kesesuaian README.md yang dihasilkan oleh 

sistem dengan kebutuhan dokumentasi repository GitHub? 
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1.3 Batasan Masalah 

1. Sistem yang dikembangkan hanya berfokus pada otomatisasi pembuatan file 

README.md dan tidak mencakup pembuatan dokumentasi lain seperti 

wiki, issue, atau dokumentasi teknis lanjutan. 

2. Sistem hanya memproses repository GitHub yang bersifat public, sehingga 

repository private tidak menjadi bagian dari penelitian ini. 

3. Model Large Language Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Google Gemini 2.5 Flash yang diakses melalui Google AI Studio, tanpa 

melakukan perbandingan dengan model LLM lainnya. 

4. Evaluasi sistem dilakukan berdasarkan kualitas README.md yang 

dihasilkan, meliputi aspek struktur, kelengkapan, dan kesesuaian dengan 

kebutuhan dokumentasi repository GitHub dengan melibatkan pengujian 

langsung kepada pengguna (user testing). 

5. Sistem dikembangkan dalam bentuk aplikasi web-based berupa open source 

yang memungkinkan pengguna mengirimkan link repository GitHub dan 

memperoleh hasil README.md dalam bentuk tampilan teks, salinan kode, 

atau unduhan file. 

6. Sistem difokuskan untuk menangani repository dengan skala kecil hingga 

menengah. Repository dengan tingkat kompleksitas tinggi atau ukuran besar 

berpotensi membutuhkan waktu proses yang lebih lama atau menghasilkan 

kegagalan proses, sehingga tidak menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Merancang dan mengimplementasikan sistem untuk mengotomatisasi 

pembuatan README.md pada repository GitHub 

2. Menganalisis kualitas dan kesesuaian README.md yang dihasilkan oleh 

sistem dengan kebutuhan dokumentasi repository GitHub 
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1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pengembang Perangkat Lunak: Membantu mengatasi hambatan waktu 

dan kesulitan dalam memulai penyusunan dokumentasi (cold start 

problem), sehingga pengembang dapat tetap fokus pada implementasi fitur 

tanpa mengabaikan kualitas dokumentasi repositori. 

2. Bagi Komunitas Open Source: Meningkatkan standarisasi dan keterbacaan 

proyek pada GitHub, sehingga memudahkan kolaborasi antar kontributor 

dan mempercepat pemahaman pengguna baru terhadap suatu proyek 

perangkat lunak. 

3. Bagi Mahasiswa/Pemula: Menyediakan referensi struktur README.md 

yang baik secara otomatis, sekaligus menjadi sarana edukasi mengenai 

komponen apa saja yang harus ada dalam sebuah dokumentasi proyek yang 

professional. 

1.5.2 Manfaat Teoritis Akademis 

1. Pengembangan Implementasi LLM: Memberikan referensi mengenai 

implementasi Large Language Model (LLM) dengan pendekatan Context-

Augmented Generation (CAG) khusus untuk domain otomasi dokumentasi 

kode sumber. 

2. Studi Efektivitas AI: Menjadi bahan kajian atau referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengevaluasi kualitas luaran teks teknis yang 

dihasilkan oleh model generatif AI berbasis struktur meta-data repositori.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan meliputi tahap analisis 

kebutuhan, perancangan dan implementasi sistem, serta evaluasi penerimaan 

pengguna (User Acceptance Testing / UAT) dalam dua siklus iteratif diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

1. Sistem otomatisasi pembuatan README.md berbasis kecerdasan buatan 

berhasil dirancang dan dibangun menggunakan metode Prototyping, yaitu 

pendekatan pengembangan bertahap di mana sistem dibangun, diuji oleh 

pengguna, dan terus disempurnakan secara berulang berdasarkan umpan 

balik yang diterima. Secara fungsional, sistem bekerja melalui serangkaian 

tahapan: dimulai dari penerimaan URL repositori GitHub dari pengguna, 

dilanjutkan dengan pengambilan metadata repositori dan pemetaan seluruh 

struktur foldernya secara otomatis melalui GitHub REST API, kemudian 

membaca isi berkas konfigurasi kunci 

seperti package.json atau requirements.txt untuk memahami dependensi 

dan teknologi yang digunakan proyek. Seluruh informasi ini disusun 

menjadi sebuah konteks terstruktur yang dikirimkan ke model AI (Google 

Gemini) melalui teknik prompt engineering berlapis yang dirancang khusus 

untuk mencegah halusinasi dan memastikan keluaran selalu dalam format 

Markdown yang bersih. Proses ini berjalan secara asinkron dan hasilnya 

ditampilkan kepada pengguna secara bertahap melalui 

teknologi streaming real-time (SSE), sehingga pengguna tidak perlu 

menunggu keseluruhan proses selesai. Pengguna juga dapat menyesuaikan 

gaya dan tujuan README melalui Panel Preferensi, serta menyunting hasil 

langsung di halaman yang sama melalui fitur Live Edit. Sistem telah dirilis 

secara publik dan dapat diakses bebas 

di https://readmegeneratorai.vercel.app. 

https://readmegeneratorai.vercel.app/
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2. Kualitas dan tingkat penerimaan sistem diukur menggunakan kerangka AI 

Acceptance Model (AIM) melalui dua tahap pengujian bersama pengguna 

nyata. Pada prototipe awal, sistem menggunakan dua penyedia layanan AI 

sekaligus OpenRouter dan Google AI Studio sebagai mekanisme dual-

provider untuk menjamin ketersediaan layanan. Namun pada pengujian 

tahap pertama (48 responden), pendekatan ini justru menimbulkan tiga 

masalah utama: koneksi yang sering gagal akibat rate limit dari 

OpenRouter, tidak adanya cara untuk memperbaiki hasil yang kurang tepat, 

dan ketidakjelasan kebijakan penggunaan kunci API yang menimbulkan 

kekhawatiran bagi pengguna. Setelah sistem diperbaiki dengan 

mengkonsolidasikan penyedia AI ke Google AI Studio saja yang lebih stabil 

dan andal, menambahkan fitur Live Edit untuk koreksi hasil, menghadirkan 

Panel Preferensi (termasuk pengaturan nada penulisan) yang meningkatkan 

kesesuaian dan kualitas akhir README yang dihasilkan, serta menyisipkan 

edukasi kebijakan penggunaan pengujian tahap kedua (29 responden) 

menunjukkan peningkatan pada seluruh 8 dimensi penilaian, dengan 

penurunan kekhawatiran risiko yang paling mencolok (Δ = −1,46) dan 

peningkatan niat untuk menggunakan kembali sistem yang paling tinggi (Δ 

= +0,45). Secara keseluruhan, instrumen kuesioner dinyatakan andal dengan 

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,8205, dan seluruh 29 responden 

menyatakan sistem ini sangat layak dijadikan alat bantu utama dalam 

membuat dokumentasi repositori. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, keterbatasan yang ditemukan, dan masukan 

dari para responden, berikut saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk 

pengembangan dan penelitian selanjutnya: 

1. Dukungan Repositori Privat. 

Saat ini sistem hanya dapat memproses repositori GitHub yang bersifat 

publik. Ke depan, sistem dapat dikembangkan agar juga bisa menangani 
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repositori privat melalui mekanisme login akun GitHub, sehingga lebih 

banyak pengguna yang dapat memanfaatkannya. 

2. Dukungan Platform Lain Selain GitHub. 

Sesuai batasan penelitian, sistem saat ini hanya mendukung repositori 

GitHub yang bersifat publik. Menambahkan dukungan untuk platform 

repositori lain seperti GitLab atau Bitbucket akan membuat sistem dapat 

digunakan oleh komunitas pengembang yang jauh lebih luas. 

3. Cadangan Penyedia AI 

Sebagaimana diakui dalam keterbatasan penelitian, sistem saat ini 

bergantung sepenuhnya pada satu layanan AI (Google AI Studio), yang 

berpotensi menjadi titik kegagalan tunggal. Sebagai tindak lanjut, 

pengembang dapat menambahkan mekanisme beralih secara otomatis ke 

layanan AI lain saat terjadi gangguan, sehingga sistem lebih tahan terhadap 

masalah eksternal. 

4. Fitur Riwayat Generasi. 

Menambahkan fitur penyimpanan riwayat agar pengguna dapat melihat dan 

mengakses kembali README yang pernah dibuat sebelumnya, terutama 

bagi yang mengelola banyak repositori sekaligus. 

5. Perluasan Skala Pengujian. 

Pengujian tahap kedua hanya melibatkan 29 mahasiswa dari satu program 

studi. Penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan responden yang lebih 

beragam dari berbagai institusi dan latar belakang agar hasil penilaian lebih 

dapat digeneralisasikan. 

6. Penggunaan Metode Pengukuran yang Lebih Tepat. 

Pada pengujian tahap kedua, ditemukan bahwa alat ukur statistik yang biasa 

digunakan (korelasi Pearson) kurang cocok ketika hampir semua pengguna 

memberikan nilai tertinggi secara bersamaan. Penelitian selanjutnya 
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disarankan untuk menggunakan metode pengukuran tambahan yang lebih 

sesuai untuk kondisi ini. 

7. Perbandingan Antar-Model AI. 

Penelitian ini hanya menggunakan satu model AI (Google Gemini 2.5 

Flash). Membandingkan hasilnya dengan model AI lain seperti GPT-4o atau 

Claude akan memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang model mana 

yang paling cocok untuk tugas pembuatan dokumentasi teknis. 
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